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ABSTRAK

Rismalia.2019. Pengaruh Media Reog terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel
Siswa Kelas VIII SMPBina Mulya Tanjung Enim. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembiming: (I) Dr. Sakdiah Wati, M.Pd.,
(11) Dra. Mulyati, M.Pd.,

Kata kunci: Pengaruh, media,reog, menulis, teks, fabel.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang sering menghadapi kesulitan dalam
menulis teks fabel. Peneliti memerlukan media dalam belajar untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks fabel. Permasalahan dalam penelitian adalah
adakah pengaruh mediaReog terhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII
SMP Bina Mulya Tanjung Enim? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh media reog terhadap kemampuan siswa menulis teks fabel dan mengetahui
kemampuan siswa dalam menulis teks fabel. Metode penelitian ini menggunakan
metode eksperimen yang menggunakan rancangan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pretest dan posttest. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI
SMP Bina Mulya Tanjung Enim yang berjumlah 68 siswa. Peneliti menentukan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan porposive sample. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A sebanyak 23 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIB sebanyak 22 siswa sebagai kelas kontrol. Data penelitian
ini diperoleh melalui wawancara guru Bahasa Indonesia, tes siswa, angket siswa kelas
VIl SMP Bina Mulya Tanjung Enim. Data penelitian ini dianalisis menggunakan
analisis data tes objektif, tes menulis teks fabel dan angket siswa dengan pertemuan
selama dua hari. Berdasarkan hasil deskripsi penelitian, diperoleh simpulan bahwa
pengaruh media reogterhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP
Bina Mulya Tanjung Enim tergolong signifikan, karena terbukti pada‘iiwunghasil yang
diperolehsebesar 15,229 dan'hiwngpadatarafsingnifikan 5% ‘o025 dengandk = 43
yaitusebesar 2,017. Jadi, hiunglebihbesardibandingkandengantapeiatau 15,229 > 2,017.
Hipotesis yang dikemukakan, yaitu pengaruh media reog terhadap kemampuan
menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim terbukti
kebenarannya. Penulis menyarankan agar siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung
Enim lebih giat dan bersungguh-sungguh belajar menulis teks fabel agar
mendapatkan hasil yang lebih baik dan guru Bahasa Indonesia harus kreatif dalam
memilih media belajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang terpenting
dalam mencapai pendidikan yang baik. Pada hakikatnya fungsi utama dari bahasa
adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan agar siswa terampil berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.
Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat,
penyampaikan informasi tentang suatu peristiwva dan kemampuan memperluas
gagasan.

Dalam pembelajaran di kelas, guru akan menemukan berbagai macam
permasalahan, baik permasalahan siswa, permasalahan metodologis, permasalahan
akademis maupun permasalahan nonakademis lainnya. Di lihat secara langsung dari
perilaku belajar siswa juga akan ditemukan permasalahan tersebut. Misalnya ada
siswa yang lambat memahami pembelajaran, dan ada juga siswa yang tidak mampu
untuk menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah dijelaskan.

Sehubungan dengan penggunaan bahasa dapat di artikan bahwa, bahasa
adalah alat komunikasi yang selalu digunakan setiap saat oleh penggunanya baik
secara lisan yaitu sistem bunyi yang bermakna maupun tulisan yaitu digambarkan

dengan lambang-lambang tulisan tertentu yang disebut huruf. Ada empat
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keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar.
Keempat jenis keterampilan tersebut yakni menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. Salah satu aspek pembelajaran bahasa di sekolah yang memegang
peran penting adalah keterampilan menulis. Menulis adalah kegiatan kreatif yang
menggunakan bahasa lisan ke dalam bentuk tulisan. Menulis sebagai salah satu
keterampilan berbahasa membutuhkan proses pemindahan pemikiran ke dalam
bentuk tulisan.

Reog salah satu seni budaya daerah di Indonesia yang masih sangat kental
dengan hal-hal yang berbau mistik dan ilmu kebatinan yang kuat. Dalam halnya, reog
sendiri mempunyai fenomena dimana pada zaman dahulu reog belum dikenal
masayarakat luas dan dikenal dengan hal yang berkaitan dengan mistik serta belum
diakui keberadaannya di Indonesia. Tetapi, sekarang reog sudah berkembang pesat
dan banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia serta sudah diakui oleh dunia akan
keberadaannya di daerah Jawa. Reogsuatu kesenian yang sangat indah dan unik,
karena menggunakan alat-alat dan musik ciri khas daerah Jawa. Masyarakat selalu
menggunakan reog untuk memeriahkan suatu acara seperti hajatan ataupun syukuran.

Menurut Dalman (2016:3), “Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.” Menurut Nurjamal (2015:69),
“Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk

bahasa tulis untuk tujuan, misalnya, memberi tahu, meyakinkan, menghibur.”



Sedangkan, menurut Tarigan (2013:3), “Menulis ialah suatu keterampilan berbahasa
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap

2

muka dengan orang lain.” Keterampilan menulis membutuhkan ketekunan dan
kreativitas. Siswa dituntut menemukan ide dan merangkai kata untuk menghasilkan
tulisan yang baik.

“Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang
menuntut sejumlah kemampuan dan keterampilan. Hal ini, karena menulis sangat
berperan dalam kemunikasi yang tidak langsung, misalnya dalam menulis cerita.”
Risaldy (2015:64), “Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasal
dari kejadian nyata (fiksi) ataupun tidak nyata (nonfiksi),” seperti halnya fabel. Febal
adalah cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya
diperankan oleh binatang (Sugihastusi, 2015:14). “Menulis teks fabel ini adalah salah
satu cara mengembangkan keterampilan menulis siswa. Teks fabel termasuk dari teks
narasi karena termasuk cerita. Fabel diartikan sebagai dongeng yang memberikan
pendidikan moral yang ditujukan kesetiap golongan masyarakat tidak hanya pada
anak-anak saja”.

Salah satu alasan peneliti melakukan penelitian ini karena penulisan teks fabel
dengan menggunakan media reog belum pernah dilakukan diProgram Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Palembang
(UMP).

Disamping itu, rendahnya kemampuan siswa dalam menulis fabel tidak

terlepas dari pemilinan media, model, maupun teknik yang tidak tepat dalam



pembelajaran. Media yang digunakan dalam pembelajaran tidak menarik sehingga
siswa kurang aktif dan pembelajaran menjadi membosankan. Agar tidak terjadi
seperti itu maka guru harus memberikan intruksi kepada siswa agar siswa dapat
membuat teks fabel hanya dengan contoh-contoh yang ada dalam buku teks dan
imajinasinya.

Penggunaan media pengajaran tergantung kepada tujuan pengajaran, bahan
pelajaran, kemudian media yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar. Kegiatan
belajar-mengajar yang disertai dengan menggunakan media pembelajaran sangat
membantu tahap berpikir dan meningkatkan minat belajar siswa. Media pembelajaran
mencakup media yang digunakan sebagai alat penampil antara lain buku, laptop,
gambar, video, dan sebagainya.

”Salah satu media yang dipilih untuk menunjang prestasi belajar menulis teks
fabel adalah menggunakan media reog. Reog adalah salah satu wujudkesenian yang
muncul dari hasil budaya, yang tumbuh dan berkembang di Ponorogo” (Soemarto,
2014:25). Peneliti menggunakan media reog sebagai media untuk bercerita dengan
bahasa Indonesia pada materi pembelajaran teks fabel. Jenis reog yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah ‘“reog klono sewandono”. “Reog klono
sewandono adalah penari yang menggambarkan sosok raja dari kerajaan Bantar
Angin, sebuah kerajaan yang merupakan cikal bakal Kota Ponorogo” (Lisbijanto,
2013:16).

Selanjutnya, alasan peneliti menggunakan media reog, karena melalui media

reogsiswa diharapkan akan tertarik serta dapat mengatasi keterbatasan berpikir visual



pada siswa. Penggunaan media reog merupakan suatu media yang mempergunakan
media pandang sebagai inderanya. Dengan demikian, penggunaan media pandang
berupa reogdengan bentuk yang unik diharapkan akan lebih bersifat efektif
digunakan sebagai media pembelajaran.

Adapunpeneliti memilih SMP Bina Mulya Tanjung Enim, karena berdasarkan
hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII SMP
Bina Mulya Tanjung Enim karena SMP Bina Mulya Tanjung Enim telah
menggunakan Kurikulum 2013 dan terdapat mata pelajaran fabel di kelas VII SMP
Bina Mulya Tanjung Enim berdasarkan silabus, kemudian masih kurang Kriteria
ketuntasan dalam minat menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung
Enim.

Pustaka yang mendasari peneliti adalah penulisan-penulisan hasil penelitian
terdahulu. Adapun penelitian yang mengangkat permasalahan keterampilan menulis
teks fabel antara lain dilakukan oleh Indah Deslinadan berasal dari Bengkuludan
Sulasmi berasal dari Ogan Ilir(2018)mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
angkatan 2014 Universitas Muhammadiyah Palembang.

“Pengaruh Media Wayang Terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Siswa
SMP 30 Palembang”, (Indah Deslina: 2018). Penelitian ini terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kesamaannya yaitu pada
pemilihan materi yang sama-sama mengambil materi tentang menulis teks fabel
sebagai bahan materi yang akan diteliti. Perbedaanya yaitu penggunaan jenis media

pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media reog sebagai strategi



untuk mengajar pembelajaran menulis teks fabel sedangkan Indah Setiana
menggunakan media wayang untuk penelitiannya.

Sedangkan, “Pengaruh Model Pembelajaran Jingsaw Terhadap Kemampuan
Siswa Kelas VII dalam Menceritakan Fabel Berdasarkan Gambar Bersambung di
SMP Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir ’(Sulami: 2018). Penelitian yang dilakul
oleh Sulasmi memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Kesamaannya yaitu pembelajarannya sama-sama menggunakan
fabel. Perbedaannya yaitu dengan media yang digunakan. Penelitian ini akan menguji
apakah media reog dapat berpengaruh dalam keterampilan menulis teks fabel atau
tidak seorang siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
lanjut yang berjudul “Pengaruh Media Reog Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Fabe! Siswa SMP Bina Mulya Tanjung Enim”.

B. Masalah

“Masalah adalah kesengajaan antara yang diharapkan dengan yang terjadi”,
(Sugiyono. 2016:55).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah, “Bagaimanakah pengaruh media reog terhadap kemampuan menulis teks

fabel siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim?”



C. Tujuan

Tujuan adalah arah, haluan, (tujuan), yang dituju, maksud tuntunan (yang
dituntun) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015:1493).

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh media reog terhadap

keterampilan menulis fabel siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim.

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2014:112), “Hipotesis penelitian merupakan pernyataan
yang penting kedudukannya dalam penelitian.” Lebih lanjut Arikunto (2014:112),
mengatakan bahwa terdapat dua jenis hipotesis dalam penelitian yaitu:

1. Hipotesis kerja, atau yang disebut Hipotesis alternatif, disingkat H, hipotesis
kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya
perbedaan dua kelompok.

2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat H, Hipotesis nol menyatakan tidak
adanya perbedaan anatara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X
terhadap .

Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
penelitian ini yaitu media reog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks fabel

siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bagi siswa, guru Bahasa Indonesia, dan

sekolah. Adapun manfaat penelitian ini dapat terbagi menjadi dua, yaitu:

1.

1)

2)

3)

4)

Manfaat teoritis adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
teori atau pengetahuan baru mengenai pembelajaran menulis fabel dengan
media reog.

Manfaat praktis hasil penelitian ini ialah:

Untuk siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa
dalam berpikir, menumbuhkan semangat, dan dapat meningkatkan
keterampilan menulisteks fabel.

Untuk guru, hasil penelitian dapat memotivasi minat siswa dalam menulis
teks fabel dan memberikan kemudahan dalam menulis teks fabel dengan
menggunakan media reog dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Indonesia dalam menulis teks
cerita fabel dan sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga
dapat memperkaya dan menambah wawasan.

Terhadap penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara menambah
pengetahuan dan wawasan, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
menggunakan media yang menyenangkan agar meningkatkan

keterampilan menulis pada siswa.



F. Anggapan Dasar
Arikunto (2014:104) menyatakan bahwa, asumsi dasar atau anggapan dasar
merupakan landasan teori di dalam pelaporan hasil penelitian nanti. Adapun
anggapan dasar dalam penelitian ini, anatara lain:
1. SMP Bina Mulya Tanjung Enim dalam melaksanakan pengajaran
berpedoman Kurikulum 2013.
2. Guru dan siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.
3. Menulis teks fabel sebagai materi pokok yang terdapat di silabus Kurikulum

2013 di SMP Bina Mulya Tanjung Enim.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini lebih jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda, maka perlu diadakan pembatasan masalah dalam bentuk
rumusan sebagai berikut:
1) Lokasi penelitian di SMP Bina Mulya Tanjung Enim
2) Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Bina
Mulya Tanjung Enim
2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar hasil penelitianlebih

jelas dan tidak menimbulkan banyak penafsiran. Pembatasan masalah dalam
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penelitian ini adalah pengaruh media reog terhadap kemampuan menulis teks fabel

siswa kelas VII SMP Bina Mulya Tanjung Enim.

H. Definisi Operasional

Agar lebih muda memahami peristilah yang digunakan dalam penelitian ini

dikemukakan istilah-istilah sebagai berikut:

1.

Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.(Kamus Besar

Bahasa Indonesia Pelajar, 2011:400)

. Media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap,

Gerlach & Ely dalam Arsyad (2017:3)

. Reog adalah salah satu wujud kesenian yang muncul dari hasil budaya, yang

tumbuh dan berkembang di Ponorogo (Soemarto, 2014:25).

. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha

dengan diri sendiri (KBBI, 2015:869)

. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk

berkomunikasi secara langsung, tidak secaratatap muka dengan orang lain

(Tarigan, 2013:3).

. Teks adalah naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang, Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2015:1024).
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7. Fabel berarti cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia yang

pelakuanya diperankan oleh binatang (Sugihastuti, 2015:14)
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